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ABSTRAK 

 

Latar belakang: Prevalensi usia lanjut di Indonesia mencapai 11,75% yang 

membawa tantangan dalam peningkatan risiko penyakit. Penyakit tidak menular 

yang berada di peringkat teratas pada lansia ditempati oleh hipertensi sebesar 

57,6%. Hipertensi yang tidak terkontrol dapat menyebabkan penyakit yang lebih 

serius. Salah satu faktor yang mempengaruhi tekanan darah tinggi adalah 

ketidakseimbangan pola makan energi. Kecamatan durenan mengambil posisi 

tertinggi dalam capaian pelayanan kesehatan hipertensi di kabupaten Trenggalek 

tahun 2020 sehingga perlu kajian mendalam untuk melihat peran pola makan pada 

lansia setempat. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pola 

makan dengan tekanan darah pada usia lanjut di Puskesmas Durenan Kabupaten 

Trenggalek. Metode: Penelitian ini menggunakan studi analitik observasional 

dengan pendekatan cross sectional dengan Teknik pengambilan sampel purposive 

sampling didapatkan 88 responden di wilayah kerja Puskesmas Durenan Kabupaten 

Trenggalek. Data didapatkan dengan wawancara menggunakan formulir food recall 

24 jam kemudian data dianalisis dengan uji korelasi Spearman’s rho. Hasil: 

Mayoritas responden memiliki pola makan energi cukup sebesar 52,3% dan tekanan 

darah tinggi sebesar 64,8%. Pada hasil analisis uji korelasi Spearman rho   

didapatakn p value = 0.000 (p < 0,05) dan r = 0.507. Kesimpulan: Terdapat 

hubungan pola makan dengan tekanan darah pada lansia di Puskesmas Durenan 

kabupaten Trenggalek dengan kategori hubungan yang cukup dan menunjukkan 

bahwa semakin tinggi pola makan akan cenderung diikuti oleh peningkatan tekanan 

darah. 

 

Kata kunci: Pola Makan, Energi, Tekanan Darah, Lansia, Food Recall 24 jam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 



 

xv  Universitas Muhammadiyah Surabaya 

 

ABSTRACT 

 

Background: The prevalence of old age in Indonesia is 11.75% which brings 

challenges in increased risk of disease. The top-ranked non-communicable disease 

in the elderly is hypertension at 57.6%. Uncontrolled hypertension can lead to more 

serious diseases. One of the factors affecting high blood pressure is the imbalance 

of energy diet. Durenan sub-district took the highest position in the achievement of 

hypertension health services in Trenggalek district in 2020 so it needs an in-depth 

study to see the role of diet in local elderly. Objective: This study aims to determine 

the relationship between diet and blood pressure in the elderly at the Durenan 

Health Center, Trenggalek Regency. Methods: This study used an observational 

analytic study with a cross sectional approach with purposive sampling technique 

obtained 88 respondents in the working area of the Durenan Health Center, 

Trenggalek Regency. Data were obtained by interview using a 24-hour food recall 

form then the data were analyzed with the Spearman rho correlation test. Results: 

The majority of respondents had an adequate energy diet of 52.3% and high blood 

pressure of 64.8%. In the analysis of the Spearman rho correlation test results 

obtained p value = 0.000 (p < 0.05) and r = 0.507. Conclusion: There is a 

relationship between diet and blood pressure in the elderly at the Durenan Health 

Center, Trenggalek Regency with a sufficient relationship category and shows that 

the higher the diet will tend to be followed by an increase in blood pressure. 
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